BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Thorigqot =adalah suatuy jalan, petunjuk delsm
melakukan ajaran yang sesuai dengan ajaran Rasulullsh,
sedangkan tasawuf itn merupakan suatu ilmu dalam Islise
yang mengutamakan laku rohani dan kegiatan budi peker:i
manusia. Dengan jalan thorigot ini BAanusis ingin
sedekat-dekatnya dengan Tohannya dan mencintainrs.
Dalam hal ini saya misalkan kita ini eshaya, sksn
tetapi cahaya kita itu redup dan lemah. Namun begit:,
keredupan cahays kita masih di bawah cahayanya Tuhsn.
Kapan cahaya kita bersinar ? Nabi Ibrahim mencontohksn
dirinya dalam surat As-Shoffat ayat 99 vang berbunyi

sebagai berikut
R 3 e 1531 s

Artinya : "Sesungguhnya aku bergerak nenujy Tohan k.
dan Dia akan memberiku petunjuk”.
Dengan menuju Tuhan, kits akan mendapatkan

petunjuk (cahaya). Namun dalam perjalanan menuju mahs

cahays, maka kita harus mengikuti cahay-cahaya di atas

s Mahmud Yunus, Terjemahan Tafsir Bur ‘an Karim, Hids
Karya Agung, Jakarta, 1981, Halaman BB2.



kita, melalui mereka kita menuju Tuhan.” Ahli thoriqot
tidak puas dengan segala bentuk lahiriyah pada segala
kegiatan ibadah yang penuh dengan laku Jjasmanish .dan
lafat-lafat, melainkan mereka ingin menjangkau Tuhannya
sebagai tujuannysa dengan me lakukan ibadah vang
sebaik-baiknya dan tidak pernah meninggalkannya.

Thorigot shiddigqiyyah dalam pengamalannya
mengutamakan tentang pengetahuan menyaksikan kebesaran
Allah melalui sifat-sifatnya dan asma-asmanya di pintu
Ketuhanan. Thorigot shiddigiyyah mempunyail tujuan untuk
mensucikan jiwa guna mendekatkan diri pada Allah. Ia
mencoba memahami lebih mendalam lagi apa yang tersirat
dan berusaha menyingkap tabir rahasia dzat melalui
sifat-sifatNya.

Thorigot shiddigqiyyah menekankan pada hidup
rohani secars batiniah vang terorganisir secara rapi
serta menggunakan metode vang digunakan dalam
mensucikan jiwa untuk lebih dekat dengan Tuhannya.

Sebagaimana perkembangan thorigot shiddigiyyah
di Desa Karangjati Kecamatan Pandaan yang sebagian
besar penduduknya beragama Islam, ajaran thoriqot

shiddigiyyah yang dianutnya khususnya masalah theologi

2 Ashoff Murtadho, Melihat Cahaya Dari Cahaysa,

Al-Hikmah, 17, 1996, Halaman 3.



yang ditanamkan pada para pengikutnya nampaknya telah
nemberikan peran dalam meningkatkan agidah pengikutnya.
Hal ini berdasarkan kenyataan keagamasan para pengikut
thorigot shiddigiyyah telah melsaksanakan =sjaran agama
Islam dengan baik. Theologi yang ditanamkan pada para
pengikut thorigot shiddigiyyah telah memberikan warna
khas pada sosial keagamaan bagi masyarakat pada umumnya
dan bagi pengikut thorigot shiddigqiyyah khususnya di
Desa EKarangjati. Karena itu penelitian ini dimaksudkan
untuk mengkaji masalah yang ada pada kelompok ummat di
Desa Earangjati yang bersumber pada satu aspek ajaran
Islam yang pada perkembangannya sangat berpengaruh dan
tersebar 1luas di kalangan masyarakat, sehingga
membentuk suatu perkumpulan yang ketat yang merupakan
suatu disiplin ajaran yang mengutamakan zikiz-zikir dan
laku rohani.

Walaupun tidak menutup kemunghkinan adanya
segi-segi Vang mendominasikan thoriqot Secara
berlebihan, maka penelitian ini dimaksudkan lebih
menitik beratkan pada yang positif terhadap praktek-
prektek thorigot yang ada, dengan tidak melibatkan
banyak materi, thorigot yang masih banyak orang
memperselisihkannya. Maks titik positif itu terutama
dalam hubungannya dengan perwujudannys dalam tingkah
laku para pengikutnya, yang merupakan realisasi dari

peranan ajaran thorigot mengenai theologinya dapat



meningkatkan agidah para pengikutnya yang merupakan

tema dari penelitian skripsi ini.

B. FPumusan Masalah

1.

Bagaimana asal usul dari perkembangan thorigot
shiddigiyyah di Desa Karangjati Eecamatan Pandaan ?
Bagaimana pemikiran theologi thorigot shiddiqivyah 7
Sejauhmana pemshaman dan pengamalan para pengkut
thorigot shiddigiyyah terhadap ajaran agama Islam ?
Sejauhmana peranan theologi thorigot shiddigiyyah

dalam meningkatkan agidah para pengikutnya 7

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka vyang

perlu dibatasi adalah

¥

Theologinya thorigot shiddigiyysah, vang kami

batasi

a. Masalah sifat dan dzat Tuhan

b. Masalah pandangan thorigot shiddigiyyah terhadap
Tuhan.

Dari masalah pembahasan theologi tersebut, kemudian

sejauhmana peranannya dalam meningkathkan agidah pars

pengikutnysa.



D. Penegasan Judul

Untuk menghindari salah tafsir terhadasp arti dan
maksud dari judul tersebut maka penulis memberikan

penegssan sebagai berikut

Theologi : Pengetahuan tentang sifat-sifat Allah
dasar kepercayaan kepadas Allah dan agamg
terutama berdasarkan pada kita suci.

Ilmu yang membicarakan Tuhan dalam
pertashidannya dengan manusia (hubungan
dengan manusia), baik berdasarkgn wahyun
atavpun penyelidikan akal murni.’

Thorigot : Jalan, petunjuk dalam melakukan sesuatn
ibadah yang sesuai dengan ajaran vang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW,
maksudnya jalan atau cara untuk
mendekatkan diri pada Allah SWT dengan
merubah tata cara yang telah ditentuksan
oleh Rasulullah SAW dan dikerjakan oleh
sahabat-sahabatnya turun temurun kepada
kita, artinya upaya seseorang dalam
rangka mencari ridlo Allah SWT yang
selarss dengan ajaran rasulullah SAW.

Siddigiyyah : Nama suatu organisasi thoriqot yang asal
usulnys tidak begitu jelas, tidak
terdapat di negara-negara lain. Thoriqot
ini muncul dan berkembang di Jombang
terus berkembang di daerah-daerah,
seperti di Karangjati. Menurut tokehnya

3 Wis Poerwadarminta, Kasmus Umum Bahsassa Indonesia,
Balai Pustaka, Jakarta, Cetakan X, 1987, Halaman 1054.

el o Hanafi, Pengantar Theologi Islam, Pustaka

Al-Kausar, Jakarta, Cetakan V, 1989, Halaman 12.

® Abubakar Aceh, Pengantar Ilmu Thorigot, Kajian
Historik Tentang Mistik, Cetekan XII, 1996, Halaman B7.



B

kata shiddigiyyah ini diambil dari
sahgba? Abu Egka? 'Shidd&q, kemudian
menjadi kata shiddigiyyah.

Meningkatkan : Henaikan, mempertinggi, menigkat diri
grtinyva mengalami suatu perubahan pada
diri seseorang dari sebelum sesudah.’

Agidah : Dalam pengertian bahasa secara umum,
adalsh suatu yang mengikat hati sanubari
secara erat kata akidah berasal dari

kata lampau ( ASatl ) vang berarti

membenarkan dan bersemayam.

E. Alasan Memilih Judul
1. Pentingnya masalah tersebut diteliti karena theologi
thorigot shiddigiyyah sangat berperan dalam
meningkatkan sgidah.
2. Thorigot shiddigiysh, khususnya masalah theologi
banyak memberikan perasaan yvang dalam terhadap Jjiwa
manusia dalam mengamalkan sjaran sgama Islam vyang

padas saat cenderung untuk mencintai kemewahan dunia.

. Hasil wewancarse dengan Bapak BRomli tanggsl 22
Desember 18986.

7 Depdikbud, Kamus Besar Indonesia, BP, Jakarta,
1990, Halaman 3850.

’ Ahmad Warson Munawir, Al Munawir Kamus Bashasa Arab-
Indonesia, Halaman 1024.



3. Sepanjang pengetahuan peneliti bahwa thorigot

shiddiqiyyah belum ada mahasiswa Ushuluddin

mengkaji.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuvan Penelitian

a.

Untuk mengetahui theologi thorigot shiddigiyyah,
khususnya masalsh sifat-sifat Tuhan dan pandanagn
thorigot shiddigiyyah terhadap Tuhan.

Untuk mengetahui asal usul dan perkembangan

thorigot shiddigiyyah di desa Rarangjati.

. Untuk mengetahui gambaran vyang Jjelas tentang

ajaran-ajaran thorigot shiddigqiyyah.

. Untuk mengetahui peranarn theologi thorigot

shiddigiyyah dalam meningkatkan agidah.

2. Kegunsan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat

khususnyva bagi parsa pengikutnya thorigot
shiddigivvah dan umumnysa bagi masyvarakat
Karangjati.

Penelitian ini fakultas Ushuluddin sebegai bahan

diperpustakaan fakultas Ushuluddin Surabaya.



G.

Sumber Data Yang Dipergunakan.

1. Library Research (sumber data teoritis)

Riset ini merupakan buku-buku bacaan yang
dipergunakan penulis sebagai landasan teori yang
menunjang stas hasil penelitian kancah, baik secara
langsung maupun tidak langsung kemudian meneliti,
menerapkan, dan mengumpulkan dari beberapa pendapat,
gagasan, analisa dari para sahli vang dianggap sesuai
dengan pembahasan skripsi ini. Seperti Al-Qur’an
hadits sebagei sumber utama, dan literatur sebagai

referensi stendar yang berhubungan dengan hal itn.

. Field Research (riset kancah)

yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung
pada obyek penelitian, guna memperoleh data-data
yvang bersifat empiris. Delam hal ini penulis
menggunakan populasi-sampel.
a. Populasi
vaitu keseluruhan penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah meliputi seluruh pengikuat

thoriqot shiddiqivyah di Desa Karangjati.

b. Sampel
Yaitu meliputi hanya sebagian dari populasi.
Kemudian karena banyaknya populasi yang diteliti

maka kami tentukan sampel vyang dapat mewakili



dari komonitas para pengikutnya, dalam hal ini
penulis mengambil sebagian atau separuh dari
jumlah populasi yaitu 50 orang. Teknik yang
penulis gunakan adalah Random Sampling yaitu
semusa individu/elemen penyelidikan mendapsat
kesempatan yang sama untuk menjadi anggota
sampel. Penulis bedakan menjadi
1. Responden yaitu orang yang dapat memberikan
respon atau tanggapan masalah-masalah yang
penulis teliti. Adapun yang menjadi responden

dalam penelitian sebanyak 50 orang.

2. Informan yaitu orang yang memberikan informasi
atau keterangan-keterangan tentang thoriqot
shiddigiyyah di Desa EKarangjati FKecamatan
Pandasn meskipun bukan anggotanya, yang ada

hubungannys dengan masalah yang kami teliti.

H. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan data delam rangka memperoleh
data penyusunan masalah ini, penulis menggunakan metode
sebagai berikut
1. Teknik FPengumpulan Data
8., Observasi : Tindakan mengamati (melihat, memper-

hatikan, mendengar dan sebagainya).
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b. Kuesioner atau angket : sejumlah pertanyasan
tertulis vyang dipergunskan untuk memperoleh
data dari responden tentang hal-hal vang
berhubungan dengan penelitian.

¢. Interview juga sering disebut dengan wawancara
adalah komunikasi langsung antara pihak penggali
data dan dengan responden atau informen.

d. Dokumentasi : mencari data mengenai sesuatu hal
vang berupa catatan arsip, buku-buku, surat-surat

yang berhubungan dengan data yang diperlukan.g

2. Teknik Pengolshan Data

a, Editing : Memiliki kebali data-data Yang
terkumpul, spakah sudah cukup basik dan segera
dipersiapkan untuk memperoleh data selanjutnya.

b. Koding : Usaha mengklasifikasi Jjawaban-Jawaban
pada responden menurut nacamnyafu

¢. Tabulasi yaitu memberi skor, memberi kode
terhadap item-item yang tidsk diberi skor dan
mengubah jenis-jenis data sesuai dengan teknis

analisa vang akan digunakan, yang berbentuk

tabel.

9 syharsimi Arikunto, Prosedur FPenelitian, Bima
Aksara, Jakarta, 1986, Halaman 187

= Koentjoraningrat, Metode-metode Penelitian Masya-
rakat, Gramedia, Jakarta, 1985, Halaman 27Z.
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3. Teknik Analisa Datas

Setelah data diproses, langkah selanjutnya adalah

menganalisa data, dalam menganalisa data tersebut

menggunskan analisa :

a.

Analisa Kuantitatif

Digunakasn untuk menganalisa sejauhmana peranan
theologi dalam meningkatkan agidah para
pengikutnya secara statistik, maka penulis

menggunakan rumus prosentase sebagai berikut

F
BP = — x 100 X
N
Keterangan
F = Jumlah skor berdsssrkan jawsban pada angket
dikalikan dengan alternatif jawaban.
N = Hasil kali antara jumlah responden dengan:,.

gcore-tertinggl dari alternatif jawaban.
100 %
BP

Score prosentase

Besar Prosentase

Dalam hal ini terdiri dari empat alternatif
jawaban, masing-masing mempunyai scor

a. 4 b. 3 C. 2 d. 1

Sedangkan sebagai standard pengukuran menggunakan
ketentuan sebagai berikut

a. 768 % - 100 % termasuk baik

b. 56 ¥ - 75 X termasuk cukup baik



12

c. 40 £ - 55 % termasuk kurang baik

d. Kurang dari 40 % termasuk tidsak haik.“

b. Analisa Kualitatif
Digunakan untuk menganalisa apakah theologi
thoriqot shiddiqiyyah dapat berperan pada para
pengikut thorigot tersebut di Desa EKarangjati.
Hal tersebut dapat diketahui dengan membandingkan
diskripsi pelaksanaan aktifitas keagamaan sebelum

dan sesudah ditanamkan masalah theologi.

4. Metode FPembshasan
Untuk membashas skripsi ini penuls menggunakan dua
metode, vaitu
a. Induktif yaitu pembahasan dari fakta-fakta khusus
atau peristiwa yang kongkrit, kemudian dijadikan
suatu pengertian yang mempunyai sifat umuln.u
b. Dedukatif yasitu pembshasan vyang berangkat dari

pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak

pada pengetahuan umum itu ditarik generalisasi

vang mempunyai sifat khusus.la

1ll“.51.11‘1511-5in'1.:'t Arikunto, Op Cit, Halaman 195

i Sutrisno Hadi, Metodeologi Researh I, Andi (Ofset,
Yogyakarta, 1993, Halaman 42.

¥ rbid, Halaman 38
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I. Sistematika Pembahasan

BAB I

BAB II

BAB III

PENDAHULUAN

Dalam Bab I ini berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah,
penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan
dan kegunaan penelitian, sumber data vang
dipergunskan, metode penelitian sistematika

pembahasan.

LANDASAN TEORITIS

Dalam Bab II ini dibahas tentang pengertian
theologi, pengertian thorigot sebagai bagian
dari ilmu tasawuf, faktor-faktor timbulnys
thorigot, tujuan dan dasar hukum thorigot,
perkembangan tasawuf dan thorigor, ajaran
thorigot pada umumnya, thorigot dalam sistem

organisssi.

STUDI EHPIRIS

Dalam Bab III ini berisikan tentang tinjauan
umum tentang lokasi, asal wusul dan perkembangan
thoriqot shiddigiyyah, praktek ajaran thorigot
shiddigiyyah, theologi thorigot shiddigiyyah,
pemahaman dan pengamalan pengikut thorigot

shiddiqiyyah, terhadap agama Islam.



BAB IV

BAB V
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ANALISA

Dalam Bab IV ini tentang analisa pEeranan
theolegi thorigot shiddiqiyyah dalam mening-
katkan agidah para pengikutnya yang berisikan
tentang motivasi para pengikoutnya mengikuti
thorigot shiddiqiyyah, tujuan dan maksud
mengikuti thoriqot, tanggaspan para pengikutnya
tentang theologi thorigot shiddigiyyah, dan
analisa peranan thorigot =shiddigiyyah dalanm

meningkatkan agidsh para pengikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab V ini berisikan tentang kesimpulan,

saran-saran dan penutup.



